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ABSTRAK 
 

Pembangunan perluasan gedung kampus Universitas Kristen Maranatha 

menggunakan pondasi single bored pile untuk mendukung beban kolom struktur 

yang berdiameter 120 cm . Penulis dalam Tugas Akhir ini melakukan studi 

perbandingan dengan menggunakan pondasi kelompok tiang dengan diameter 

40cm, 60cm dengan kedalaman ujung tiang 20 m untuk memikul beban kolom 

struktur (aksial) tersebut serta menganalisa penurunan kelompok tiang akibat 

beban kolom struktur (aksial) 

Perhitungan dilakukan pada dua lokasi bor, yaitu bor 1 dan bor 3    

dengan keadaan tanah tiap bor yang berbeda-beda disebabkan oleh keadaan muka 

tanah asli, dimana muka tanah asli pada bor1 adalah +2.45 m dan  bor 3 adalah  –

0.45 m dimana cut off level pondasi pada bor 1 pada kedalaman 9 m (tinggi 

basement) dan bor 3 pada kedalaman 7 m (tinggi basement) dari muka tanah asli. 

Dari hasil analisa tersebut dapat diketahui bahwa pada bor 1 beban 

kolom struktur tersebut dapat dipikul oleh konfigurasi kelompok tiang 3x3 

diameter tiang spacing 2D dengan penurunan sebesar 345.501 mm dan pada 

bahwa pada bor 3 beban kolom struktur tersebut dapat dipikul oleh konfigurasi 

kelompok tiang 3x3 diameter tiang spacing 2.5D dengan penurunan sebesar 

341.26 mm dan pada kesimpulan dapat menggunakan konfigurasi konfigurasi 

kelompok tiang dengan spacing terkecil dengan alasan ekonomis karena semakin 

besar spacing semakin luas pilecap tersebut. 
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